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Pendahuluan
• Kemajuan dalam teknologi informasi memungkinkan berbagai 

aktivitas diselesaikan dengan cepat, akurat, dan efisien, sehingga 
meningkatkan kinerja serta efektivitas dan produktivitas dalam 
pekerjaan [1]. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
begitu berpengaruh dalam berbagai bidang kehidupan manusia, 
termasuk di diantaranya pada peternakan hewan ternak dan 
hewan hias 

• Minat yang tinggi terhadap Leopard Gecko mengharuskan para 
peternak guna lebih teliti dalam mencatat data setiap individu, 
termasuk informasi kawin silang, masa bertelur, dan riwayat 
kesehatan. Dengan mengimplementasikan sistem informasi, 
diharapkan proses pengelolaan data ini menjadi lebih mudah, 
akurat, dan terstruktur, sehingga peternak bisa fokus pada aspek-
aspek penting seperti kualitas perawatan dan pemantauan 
kesehatan gecko, sekaligus meminimalkan kesalahan dalam 
pencatatan manual.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumus permasalahan yang ingin diteliti adalah bagaimana

pengaruh penggunaan teknologi informasi terhadap

Peternakan Hewan Hias Leopard Gecko. Hipotensis yang akan

diuji adalah bagaimana cara penggunaan Aplikasi B Gecko 

Untuk Dapat Meningkatkan efesiensi dan Mengelola data 
Genetik di Peternakan Gecko Tera ?
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Metode

Penelitian dengan judul “Sistem Informasi Teknis Perawatan Dan Genetika Hewan Leopard 
Gecko (Studi Kasus Peternakan Gecko Tera)” ini akan mengembangkan memakai

metode pengembangan softwareWaterfall. Keuntungan utama atas metode Waterfall 
adalah strukturnya yang teratur dan terdefinisi dengan jelas, yang mempermudah

pengelolaan proyek dan dokumentasi
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Fase pada Metode Waterfall 
1. Fase Pertama (Analysis) Pada tahapan pengembangan sistem informasi yang pertama yaitu analisis, diman

pada tahapan analisis pada metode Waterfall adalah tahap awal yang begitu krusial dalam siklus
pengembangan perangkat lunak. Tahap ini melibatkan pengumpulan dan pemahaman menyeluruh
mengenai keperluan dan persyaratan atas pengguna atau klien

2. Fase Kedua (System Design) Selanjutnya setelah melalui tahapan yang pertama yaitu analisis, tahapan yang 
kedua yaitu desain sistem. Tahap desain sistem dalam metode Waterfall adalah fase di mana arsitektur dan 
spesifikasi teknis atas sistem yang akan dibangun dirancang secara mendetail

3. Fase Ketiga ( UI Design) guna tahapan berikutnya yaitu UI Design, dimana pada tahapan ini yaitu membuat
sebuah desain interface atas sistem informasi yang akan dikembangkan

4. Fase Keempat ( Implementatio) Tahapan implementasi, yaitu tahapan setelah membuat desain atas tampilan
sistem informasi. Pada implementasi ini desain yang sudah dibuat pada tahapan UI Design maka akan
diimplementasikan menjadi sebuah code program memakai bahasa pemrograman PHP dan framework 
Laravel. 

5. Fase Kelima (Testing)guna tahapan setelah membuat program maka akan dilakukan testing atau
pengecekan atas program yang sudah jadi, apakah masih memiliki kelemahan, bug ataupun fitur yang masih
belum sempurna

6. Fase Keenam (Deployment) Dan pada tahapan yang terakhir yaitu tahapan deployment atau peluncuran
sistem infromasi yang sudah melewati tahapan implementasi dan juga uji coba atau testing dengan memakai
metode blackbox
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Hasil

Rencana System 

Admin User
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Pembahasan

Implementasi Admin:

Halaman Overview
Halaman Input Data 

Leopard Gecko

Halaman Input Data 

Telur
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Pembahasan

Implementasi User:

Halaman Utama
Halaman Data Gecko Halaman Data Telur
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Kesimpulan Penelitian
Berdasarkan tujuan yang telah disampaikan dalam pendahuluan, 

implementasi dan pengujian blackbox Sistem Informasi Leopard Gecko yang 
dibangun memakai Laravel berhasil mencapai target utama penelitian. 
Sistem ini terbukti efektif dalam mengelola data gecko, seperti informasi

kelahiran, jenis kelamin, serta galeri gambar, sekaligus mampu
menyederhanakan proses manajemen data melalui antarmuka yang mudah

dipakai. Dibangun dengan framework Laravel dan bahasa pemrograman
PHP, pengembangan sistem ini berjalan dengan cepat dan efisien. Pengujian
blackbox memastikan bahwa semua fungsi, termasuk pencarian data gecko, 
pengelolaan galeri, serta relasi antar tabel, berjalan sesuai keperluan. Laravel 
mempermudah penerapan fitur autentikasi pengguna, pengelolaan CRUD, 

dan manajemen database yang terstruktur.
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